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Hadhrat Khalifatul Masih membacakan ayat-ayat berikut pada awal khotbah Jum’at hari ini:
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“Sesungguhnya kamu dapati dalam diri Rasulullah suri teladan yang sebaik-baiknya
bagi orang yang mengharapkan bertemu dengan Allah dan Hari Kemudian dan yang banyak
mengingat Allah.” (Al Ahzab ayat 22)

“Katakanlah, jika kamu mencintai Allah, maka ikutilah aku, maka Allah akan
mencintai kamu dan akan mengampuni dosa-dosa kamu. Dan Allah Maha Pengampun
terhadap hamba-hamba-Nya.” (Ali Imran ayat 32)

Untuk menjadi penerima karunia Ilahi, rahmat dan berkat-berkat-Nya, Allah Ta’ala
telah mengajari manusia untuk menjadi hamba-Nya yang mengamalkan perintah-perintah-
Nya. Didalam Khotbah Jum’ah yang lalu telah dijelaskan bahwa dengan melaksanakan
perintah-perintah Allah Ta’ala manusia dapat meraih kedudukan ‘abd (hamba) yang sejati.
Untuk maksud itu Allah Ta’ala telah menurunkan banyak sekali perintah-perintah-Nya agar
kita dapat menjadi penyempurna dari ayat ini s sy 3 )snaiuald “maka hendaklah
mereka menyambut seruan-Ku dan beriman kepada-Ku.” (Al-Bagarah, 2:187) dan meraih
kebahagiaan sebagai hamba Allah yang sejati dan dapatkanlah karunia terkabulnya doa-doa.
Sekalipun banyak sekali ayat-ayat Alqur’an yang mengandung perintah-perintah untuk
diamalkan demi meraih tujuan ini namun fitrat manusia lebih tertarik dan terkesan oleh
contoh atau teladan secara amalan. Apabila seseorang mengakui telah mencintai orang lain
maka ia berusaha meniru setiap gerak-gerik dan amal perbuatan kekasihnya itu. Apabila
didalam kecintaannya itu disertai iman hakiki maka ia berusaha menyenangkan hati
kekasihnya itu sambil menjaga serta meningkatkan keimanannya.

Kita sangat beruntung sekali telah menjadi umat dari Yang Mulia Hadhrat Rasulullah
saw yang telah menjadi teladan yang sempurna dan sangat penuh keberkahan dalam
mengamalkan semua perintah Kitab Suci Alqur’anul Karim. Ayat yang telah ditilawatkan
pada permulaan Khotbah ini mengacu kepada perkara itu dan megingatkan kepada orang-



orang Muslim bahwa pengakuan mereka sebagai Muslim akan menjadi sempurna dan akan
meraih qurb Allah Ta’ala apabila mengikuti langkah dan suri teladan Hadhrat Rasulullah
saw. Tanpa mengikuti suri teladan beliau saw yang sangat beberkat itu maka iman manusia
akan kosong dan mengharapkan kehidupan dialam akhirat adalah sia-sia; tanpa mengikuti
teladan beliau suatu amal baik tidak dapat dikatakan amal baik; tanpa mengikuti teladan
beliau ibadah manusia tidak dapat dikatakan ibadah; tanpa mengikuti teladan beliau saw,
zikir llahi tidak dapat dikatakan zikir yang dapat membuat manusia dekat dengan Allah
Ta’ala; tanpa mengikuti teladan beliau saw tidak mungkin manusia mendapat jalan
keselamatan. Tanpa mengikuti teladan beliau saw tidak akan dapat memperoleh bagian dari
Rahimiyyat Allah Ta’ala (kasih sayang Allah Ta’ala) dan manusia tidak akan dapat meraih
keridhaan Allah Ta’ala. Beliau saw adalah hamba Tuhan yang paling dicintai-Nya, jika
manusia tidak mengikuti beliau ia tidak akan dapat meraih kecintaan Allah Ta’ala

Kita sangat beruntung sekali menjadi orang Muslim, akan tetapi kita akan dapat
meraih manfaat sebagai bagian dari pada umat apabila kita berusaha berjalan mengikuti
langkah-langkah Hadhrat Rasulullah saw. Beliau saw telah memberi penerangan yang sangat
jelas sekali bahwa qurb dan kecintaan Allah Ta’ala tidak akan dapat diraih apabila seseorang
melakukan amal perbuatan yang tidak dilakukan oleh Hadhrat Rasulullah saw. Pada zaman
sekarang ini berkat seorang pencinta hakiki beliau saw, Hadhrat Masih Mau’ud as bahwa
beliau as telah memberi bimbingan kepada kita untuk memahami dan mengamalkan suri
teladan mubarak Hadhrat Rasulullah saw. Beliau as telah menjelaskan kepada kita bahwa
beberapa bid’ah dalam peribadatan yang tidak terdapat dalam contoh beberkat Hadhrat
Rasulullah saw tidak akan dapat meraih qurb (kedekatan) Allah Ta’ala, sebab mengikuti
sunnah mubarak Hadhrat Rasulullah saw sangat penting sekali demi meraih qurb Allah
Ta’ala

Sebelum mengemukakan suri teladan uswah hasanah Hadhrat Rasulullah saw yang
merupakan petunjuk untuk meraih kedudukan hamba hakiki, demikianlah bagaimana beliau
(Hadhrat Masih Mau’ud as) menulis tentang kedudukan Hadhrat Rasulullah saw. Beliau as
menulis:
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“Katakanlah, *Hai hamba-hamba-ku yang telah melampaui batas terhadap diri mereka
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni
segala dosa.”” (Az-Zumar, 39:54). Di dalam ayat ini Allah Ta’ala tidak menyuruh Rasulullah
saw memanggil “Hai hamba-hamba Allah!” melainkan “Hai hamba-hamba-ku!”. Ayat ini
diwahyukan dalam bentuk panggilan demikian agar Allah Ta’ala menyampaikan berita
gembira tentang rahmat-Nya yang tidak terbatas dan menghibur mereka yang telah berputus
asa disebabkan perbuatan dosa-dosa mereka. Jadi Allah Ta’ala ingin menunjukkan Kasih
Sayang-Nya dan menzahirkan dengan karunia-Nya yang khas bahwa Dia sangat menghargai
hamba-Nya yang setia. Dengan menggunakan bentuk kalimat: “Katakan: Hai hamba-hamba-
ku Tuhan berfirman, “Tengoklah utusan-Ku yang tercinta betapa tinggi dan luhur
martabatnya berkat ketaatan yang kamil terhadap-Ku sehingga natijahnya apa yang Aku
miliki sekarang menjadi miliknya. Barangsiapa yang menginginkan keselamatan ia harus
menjadi hamba-sahayanya [hamba atau sahaya ataubudak rasul tersebut, yaitu Nabi
Muhammad saw]. Dalam kata lain, dia harus taat secara kamil sedemikian rupa kepadanya
sehingga seakan-akan dia menjadi hamba-sahayanya. Maka dosa apapun yang telah dia
lakukan akan diampuni-Nya. Perkataan abd didalam Bahasa Arab artinya hamba-sahaya.
Sebagaimana Tuhan Yang Mahaperkasa berfirman <l_sis (e “3a (a'se 33205 “hamba-sahaya
laki-laki mu’min lebih baik dari pada laki-laki musyrik.” (Al Bagarah, 2:222).

Di dalam ayat-ayat yang menarik perhatian kita itu, telah dijelaskan bahwa
barangsiapa menginginkan keselamatan harus menjalin hubungan sebagai seorang hamba-
sahaya dengan Hadhrat Rasulullah saw. Dalam kata lain, dia jangan melangkah diatas jalan



yang bertentangan dengan perintah beliau saw dan harus menganggap dirinya selalu terikat
dengan beliau seperti seorang hamba-sahaya terikat dengan majikannya, barulah dia akan
memperoleh keselamatan. Satu hal yang sangat disesalkan bahwa orang-orang yang berhati
gelap dan mempunyai kedengkian terhadap Hadhrat Rasulullah saw menganggap nama-nama
seperti Ghulam Nabi, Ghulam Rasul, Ghulam Mustafa, Ghulam Ahmad dan Ghulam
Muhammad t sebagai syirik, menyekutukan Nabi Muhammad saw dengan Allah Ta’ala.
Sedangkan nama-nama itu mereka maksudkan sebagai sarana untuk mendapatkan
keselamatan. Sedangkan ‘abd mengisyarahkan bahwa orang yang diberi nama demikian
harus berusaha agar ia menjaga diri dari setiap kebebasan dan menuruti kehendaknya sendiri
melainkan ia harus taat sepenuhnya kepada majikannya. Oleh sebab itu para pencari
kebenaran telah ditekankan agar mereka menyesuaikan diri dengan persyaratan itu semua jika
mereka betul-betul ingin mendapat keselamatan. Ayat itu mempunyai makna serupa dengan
ayat berikut ini “Katakanlah! Jika kamu mencintai Allah ikutilah aku maka Allah akan
mencintai kamu dan Dia akan memaafkan dosa-dosa kamu.” (Ali Imran, 3:32).

Taat yang sempurna menghendaki agar berserah diri dan patuh sepenuhnya
dizahirkan melalui pernyataan diri sebagai ‘abd. Kalimat dalam ayat: “Katakanlah! Hai
hamba-hamba-ku!”Artinya dalam kata lain: Katakanlah, hai para pengikut-ku yang terlibat
dalam dosa jangan berputus asa dari rahmat Allah, sebab berkat kalian mengikuti langkah-
langkah-ku Allah Ta’ala mengampuni semua dosa-dosa kalian. Jika perkataan abd atau
hamba didalam ayat tersebut diartikan sebagai hamba Allah, maka arti hamba disini menjadi
berubah dan tidak benar bahwa Allah juga mengampuni dosa-dosa semua para penyembah
berhala dan orang-orang tidak beriman tanpa percaya dan tanpa mengikuti jejak langkah
Hadhrat Rasulullah saw. Penjelasan demikian akan bertentangan dengan pernyataan Kitab
Suci Alqur’an. [Essence of Islam, Vol. I, pp. 204 — 206] 2

Ini adalah kabar gembira bagi orang-orang yang taat kepada Hadhrat Rasulullah saw
dan mengikuti jejak langkah beliau saw, sebab berkat mengikuti jejak langkah beliau saw
semua dosa-dosa dihapuskan. Jika seseorang betul-betul ingin menjadi ‘abd (hamba) dan
menjadi kesayangan Allah Ta’ala sangat penting sekali mengikuti jejak langkah Hadhrat
Rasulullah saw secara terus-menerus bukan hanya untuk sementara atau di waktu kesempatan
tertentu saja. Amal saleh Hadhrat Rasulullah saw tidak terbatas hanya dalam satu aspek saja
dan bukan pula hanya diwaktu bulan Ramadhan saja. Menurut Hadhrat Aisyah r.a. kehidupan
Hadhrat Rasulullah saw adalah merupakan penjelmaan atau manifestasi dari Kitab Suci
Alqur’anul Karim didalam semua aspek kehidupan beliau saw.s Hadhrat Masih Mau’ud as
juga menulis: Harus diingat bahwa intisari dari pada ayat itu adalah bahwa orang-orang yang
menjadi hamba sahaya sejati Hadhrat Rasulullah saw akan dianugerahi cahaya, iman,
kecintaan dan kesabaran oleh Allah Ta’ala dan mereka akan dibebaskan dari semua dosa dan
akan dianugerahkan kepada mereka kehidupan yang suci bersih diatas dunia ini dan mereka
akan dianugrahi keselamatan dari segala macam kesulitan. Hal itu telah diisyaratkan dalam

sebuah Hadis Rasulullah saw, beliau bersabda: as: <28 e Gl bay gl alall Wl
"4.l8)) ‘Aku adalah yang menghidupkan kembali orang-orang mati dengan mengikuti jejak
langkahku.” Alqur’an penuh dengan kalimat yang menyatakan bahwa dunia sudah mati
kemudian Allah Yang Mahakuasa menghidupkan kembali dengan mengutus Hadhrat Nabi

Muhammad saw, sebagaimana firman-Nya: L¢3 se a3 o Y1 aad 41 O | sle) “Ketahuilah
bahwa Allah menghidupkan bumi setelah kematiannya.” (Al-Hadid, 57:18).

! Ghulam Nabi artinya pelayan atau hamba sahaya Nabi; adapun Rasul, Mustafa, Ahmad dan
Muhammad merujuk pada Nabi Muhammad saw.
2 Allah berfirman, “Katakanlah kepada para pengikut engkau yang setia wahai Muhammad, ‘Hai

hamba-hambaku...””
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Seperti itu juga mengenai para Sahabat Hadhrat Rasulullah saw, Allah Ta’ala
berfirman: 43 =5 s a8 “ . dan Dia telah meneguhkan mereka dengan ilham dari Dia
sendiri.” (Al-Mujadalah, 58:23) Ini artinya bahwa Allah Ta’ala telah menolong mereka
dengan Ruh Suci. Pertolongan Ruh Suci artinya ialah menghidupkan hati, menyelamatkan
dari kematian rohani, memberi faktor kehidupan yang suci, pikiran suci dan ilmu
pengetahuan yang suci yang membawa manusia dekat dengan Allah Ta’ala melalui ilmu
pengetahuan yang meyakinkan dan argument yang pasti. [Essence of Islam, Vol. I, pp, 206 —
207]

Hal ini memberi semangat untuk meraih keridhaan Allah Ta’ala dan hal itulah yang
selalu dilakukan oleh para sahabat Rasulullah saw. Sebagai natijahnya mereka dianugerahi
kehidupan rohani yang kuat dan tinggi sehingga mereka mampu melawan serangan Setan.
Mereka memperoleh ma’rifat atau ilmu pengetahuan Alqur’an dan meraih keyakinan yang
kuat didalam iman terhadap Allah Ta’ala serta dapat meraih qurb-Nya. Mereka berjaya
memeperoleh hal itu semua berkat mengikuti jejak langkah Hadhrat Rasulullah saw dan

mereka memperoleh pengertian murni tentang perintah Allah Ta’ala berikut ini sl (a3l 5

Lo agisnedl Lié “Dan barangsiapa yang berusaha keras dijalan Kami — Kami pasti akan
memberi petunjuk kepada mereka di jalan Kami.” (Al Ankabut, 29:70).

Hadhrat Masih Mau’ud as menulis: Ilmu pengetahuan ini yang padanya terletak
keselamatan tidak dapat diperoleh tanpa menjalani kehidupan yang dianugerahkan oleh Ruh
Suci. Kitab Suci Algur’an telah menegaskan bahwa kehidupan rohani itu dapat diperoleh
hanya dengan jalan mengikuti jejak langkah Hadhrat Rasulullah saw dan semua orang yang
meninggalkan ketaatan terhadap beliau saw adalah mati dan tidak memiliki kehidupan rohani
sedikitpun. Kehidupan rohani artinya kekuatan akal dan ilmu pengetahuan yang aktif yang
dihidupkan oleh Ruh Suci.

Alqur’an menunjukkan bahwa hukum-hukum Allah Ta’ala yang Dia ingin agar
manusia mengamalkannya jumlahnya ada 600 buah. Sesuai dengan itu jumlah sayap Malaikat
Jibril juga ada 600 buah. Dan kelahiran kemanusiaan pun berada dibawah naungan keenam
ratus hukum-hukum dibawah sayap Malaikat Jibril. la tidak dapat melahirkan bayi fana fillah
secara sempurna jika tidak diperoleh qurb Allah Ta’ala. Suatu kenyataan bagi seorang
manusia memiliki kapasitas enam ratus benih kemanusiaan. Seorang yang 600 benih
kemanusiaannya dinaungi oleh 600 kapasitas sayap Malaikat Jibril adalah manusia sempurna
yang kelahiran rohaninya sempurna dan yang kehidupannya juga sempurna. Jika manusia
memperhatikannya dengan cermat maka ia akan menjumpai isu rohani tentang benih
kemanusiaan itu berkat mengikuti jejak langkah Hadhrat Rasulullah saw lahirlah Ruh Suci
yang keadaannya lebih sempurna dan lebih kamil dari pada anak-anak rohani semua Nabi
yang lain. Hal ini dijelaskan oleh ayat berikut ini: “Kamu adalah umat terbaik telah
dibangkitkan demi kebaikan umat manusia.” (Ali Imran, 3:111). [Essence of Islam, Vol. I,
pp. 207 — 208]

Setelah dinyatakan sebagai umat terbaik, sekarang menjadi kewajiban kita untuk
berusaha menciptakan revolusi (perubahan) rohani dengan cepat seperti yang telah diajarkan
kepada kita. Kita akan berjaya mengadakan reformasi terhadap orang lain apabila kita telah
memperbaiki diri kita sendiri. Kita harus selalu mengadakan koreksi terhadap diri sendiri dan
merenungkan bagaimana dan sampai dimana kita harus berusaha. Sungguh, orang yang
berdosa dapat menjadi seorang ‘Abd atau hamba, jika ia berusaha sekuat tenaga mengikuti
jejak langkah uswah hasanah Hadhrat Nabi Muhammad saw.

Berikut ini disampaikan beberapa contoh dari kehidupan Hadhrat Rasulullah saw.
Beliau adalah seorang Rasul Agung yang selalu sibuk sepanjang hari dengan berbagai macam
urusan terutama dalam memajukan kerohanian para pengikut beliau. Itulah kesibukan beliau
pada hari-hari biasa, namun di hari-hari darurat menghadapi bahaya ancaman perang beliau
lebih sibuk lagi. Namun demikian hal itu tidak pernah menjadi hambatan dalam ibadah beliau



saw kepada Allah Ta’ala diwaktu siang hari ataupun malam hari. Ibadah beliau pada malam
hari begitu tekun sehingga kaki beliau bengkak-bengkak disebabkan lama berdiri.
Sebagaimana firman dalam Alqur’an: 28 asdly Uy 231 oo Il 4336 ) “Sesungguhnya
bangun di waktu malam untuk salat adalah lebih kuat untuk menguasai diri dan lebih ampuh
dalam berbicara.” (Al Muzammil, 73:7). Sehubungan dengan itu terdapat riwayat dari
Hadhrat Aisyah r.a. beliau bertanya kepada Hadhrat Rasulullah saw: Ya Rasulallah! Mengapa
beribadah sampai menyusahkan diri padahal Allah Ta’ala sudah sangat dekat dengan
Rasulullah Ta’ala? Beliau saw menjawab: Setelah menjadi dekat dengan Tuhan apakah tidak
menjadi kewajiban seorang hamba untuk bersyukur kepada Tuhan?4

Semata-mata karunia Allah Ta’ala turun kepada kita bahwa Dia bukan saja telah
menjadikan kita orang-orang Muslim bahkan Dia juga telah memberi taufiq kepada kita
untuk menyampaikan pesan salam Hadhrat Rasulullah saw kepada pencinta hakiki beliau
yaitu Hadhrat Masih Mau’ud as. Karunia itu demikian besar sekali sehingga kita tidak dapat
menyatakan rasa syukur yang memadai kepada Allah Ta’ala. Karena itu setiap orang Ahmadi
harus berusaha keras untuk menunaikan kewajiban ibadah kepada Allah Ta’ala Kebiasaan
menunaikan salat-salat Nawafil di bulan Ramadhan jangan bersifat sementara dan jangan
pula hanya untuk meraih materi duniawi melainkan untuk menyatakan rasa syukur
sepenuhnya terhadap Allah Ta’ala Hadhrat Rasulullah sangat patuh sekali menunaikan salat-
salat fardhu. Bahkan di waktu sedang sakit keras pun beliau pergi ke mesjid berjalan sambil
ditopang oleh dua orang sahabat beliau. Beliau sangat mementingkan sekali menunaikan
ibadah sehingga beliau tidak suka membuat alasan tidak pergi ke mesjid karena sakit.

Pada suatu hari Hadhrat Rasulullah saw melihat seutas tali terikat diantara dua buah
tiang didalam rumabh istri beliau Zainab r.a. Ketika ditanya kepada istri beliau tali apa itu?
Hadhrat Zainab r.a. berkata: Ya Rasulullah! Tali itu saya ikat untuk menopang tubuh saya
apabila saya merasa penat ketika saya menunaikan salat. Maka Hadhrat Rasulullah saw
bersabda: Seseorang harus berdiri menunaikan salat selama ia mampu berdiri, apabila ia
merasa lelah atau penat maka ia boleh ibadah sambil duduk. Ada orang-orang yang
membiasakan diri menunaikan salat sambil duduk, atau menunaikan salat fajar diatas tempat
tidur. Kebiasaan seperti ini tidak dapat dibenarkan. Manusia harus berusaha untuk
menunaikan salat dengan cara dan keadaan yang sebaik-baiknya apabila tidak ada uzur.
Dalam situasi demikian manusia harus mengukur keadaan pribadi masing-masing.

Sekalipun ibadah dan rasa syukur Hadhrat Rasulullah saw merupakan teladan bagi
semua namun beliau bersabda: “Tidak akan ada seorangpun yang dimasukkan kedalam Surga
karena amal salehnya.” Ketika ditanya oleh para sahabat, beliau saw bersabda: “Sekalipun
saya sendiri tidak akan dimasukkan kedalam Surga karena amal saleh saya, hanya karunia
dan kasih sayang Tuhanlah yang memungkin saya masuk kedalam Surga.”s Betapa luhurnya
teladan beliau dalam merendahkan diri dan menunjukkan rasa takut terhadap Tuhan. Semoga
Allah Ta’ala selalu menempatkan kita dibawah naungan rahmat-Nya dan pengampunan-Nya
dan semoga Dia memberi taufig kepada kita untuk menunaikan ibadah yang benar sambil
merendahkan diri dihadapan-Nya. Hadhrat Rasulullah saw bersabda: Laksanakanlah
kewajiban dengan penuh tagwa dan carilah jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah
Ta’ala. Jangan ada orang yang menginginkan kematian, jika ia orang yang saleh, ia harus
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meningkatkan dirinya dalam taqwa dan jika ia bukan orang saleh ia harus berusaha untuk
bertobat.s

Hadhrat Rasulullah saw memiliki kesabaran dan toleransi yang sangat tinggi dan patut
dihargai. Sebelum perintah Tuhan berisi larangan minum minuman keras turun kepada beliau
saw, seorang Sahabat tengah mabuk berkata kepada Hadhrat Rasulullah saw dengan kata-kata
yang tidak wajar, namun beliau saw tidak terpengaruh sedikitpun dan tidak berkata-kata
apapun kepadanya. Banyak sekali kejadian yang menunjukkan kesabaran beliau setelah
hijrah ke Madinah. Pada suatu ketika seorang Yahudi berkata kepada beliau dengan

panggilan "2ea<" ‘Hai Muhammad’. Orang itu penguasa kota Madinah dan para Sahabat
beliau tidak senang mendengar cara panggilan tidak sopan itu. Sedangkan orang-orang

Muslim memanggil beliau dengan perkataan "4} Jsw L" “Wahai Rasul Allah!” Orang-
orang ghair Muslim memanggil beliau saw dengan panggilan nama keluarga beliau sebagai

"aulsll o' Abul Qasim. Para Sahabat melarang orang Yahudi itu memanggil Rasulullah
dengan cara demikian itu. Namun dia mendesak untuk memanggil beliau saw dengan
panggilan nama keluarga yang diberikan oleh orang tua Hadhrat Rasulullah saw. Mendengar
hal itu Hadhrat Rasulullah saw pun tersenyum sambil berkata: Sungguh benar orang Yahudi
itu. Orang tua beliau telah memberi beliau nama Muhammad.” Beliau saw menasihati para
Sahabat r.a. agar jangan marah terhadap mereka.

Pada suatu ketika seorang perempuan dari keturunan bangsawan terhormat telah
mencuri harta milik seseorang kemudian ia dijatuhi hukuman. Sebuah Kabilah telah menjadi
gelisah mengapa seorang perempuan terhormat telah dijatuhi hukuman. Kemudian pemimpin
Kabilah itu mengirim seorang wakil untuk bertemu dengan Hadhrat Rasulullah saw sebagai
perantara agar perempuan itu jangan dijatuhi hukuman. Hadhrat Rasulullah saw menyatakan
tidak senang terhadap perilaku mereka itu. Beliau sungguh seorang yang memiliki kecintaan
yang luar biasa tetrhadap sesama makhluk, namun beliau sangat tidak senang terhadap
interupsi melawan hukum Allah Ta’ala. Kemudian beliau saw bersabda: Suatu Kaum di
zaman dahulu telah dihancurkan oleh Allah Ta’ala sebab apabila seorang dari kalangan
terhormat mencuri dibebaskan dan tidak dikenai hukuman, sedangkan apabila seorang dari
kalangan orang rendah dan miskin mencuri dikenai hukuman. Islam tidak mengizinkan
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perlakuan demikian. Demi Allah! Jika seandainya anak perempuanku Fatimah mencuri pasti
saya jatuhkan hukuman padanya. ® Pada zaman sekarang sistim keadilan sudah hilang di
kalangan orang-orang Muslim dan itulah salah satu penyebab kemunduran mereka. Kita
orang-orang Ahmadi harus sangat berhati-hati dalam hal ini. Para petugas Jemaat juga harus
memenuhi tuntutan keadilan dan berusaha untuk mempertahankan dan menegakkannya
dengan sebaik-baiknya. Sebab hal itu sangat berbahaya dan menjadi penyebab kemunduran.
Perlakuan adil Hadhrat Rasulullah saw terhadap musuh-musuh beliau berdasarkan ajaran
Algur’anul Karim. Pada suatu ketika beliau mengirimkan sepasukan para Sahabat ke Mekkah
sebagai utusan beliau. Para Sahabat itu menjumpai beberapa orang didekat perbatasan
Ka’bah. Mereka menuduh orang-orang itu sebagai musuh yang akan melaporkan kedatangan
mereka kepada orang-orang Mekkah. Para Sahabat menyerang dan membunuh mereka itu.
Tidak lama kemudian delegasi dari Mekkah datang kepada Hadhrat Rasulullah saw sambil
melaporkan bahwa beberapa orang dari mereka telah dibunuh. Dari pada mengingatkan
orang-orang Mekkah akan kekejaman mereka, Hadhrat Rasulullah saw setuju membayar
diyat atau tebusan wang darah. Itulah bukti bagaimana perlakuan adil Hadhrat Rasulullah
saw.

Kisah Nabi Muhammad saw menghormati perasaan orang lain telah diriwayatkan
didalam Hadis dimana seorang Yahudi datang mengadu kepada Rasulullahn saw bahwa

Hadhrat Abu Bakar r.a. telah menyakiti perasaannya dengan menyebut 4 Ji=d o8] A& o

"mige o &) ey laeas “Demi Allah, Muhammad lebih mulia dari pada Musa.” Pada
hakekatnya, Hadhrat Muhammad saw bahkan paling mulia diatas semua Nabi. Bahkan
Algur’an pun memberi kesaksian terhadap kenyataan itu. Hadhrat Rasulullah bertanya

kepada Abu Bakar r.a. tentang itu. Hadhrat Abu Bakr mengatakan 4! 4lad (53} s gay anl”

" 4l Blall Jle “Orang Yahudi sendiri yang mengatakan yang berkata lebih dulu bahwa Musa
as paling mulia diantara semua Nabi Allah Ta’ala.” Namun keputusan beliau saw berikan
kepada orang Yahudi itu sambil bersabda bahwa Abu Bakar jangan menyebutkan kedudukan
beliau saw seperti itu di hadapan orang-orang Yahudi.

Bagaimana penghormatan Hadhrat Rasulullah saw terhadap orang-orang yang
mengkhidmati kemanusiaan, terdapat sebuah riwayat bahwa suatu ketika para sahabat
berperang dengan sebuah Kabilah. Terdapat beberapa orang menjadi tawanan orang-orang
Muslim. Salah seorang dari tawanan itu adalah seorang perempuan puteri seorang dermawan
Arab terkenal bernama Hatim. Ketika Hadhrat Rasulullah saw mengetahui hal ini beliau
segera mengadakan negosiasi dengan perempuan itu dan atas persetujuan perempuan itu
maka semua anggota Kabilahnya itu dimaafkan kemudian dibebaskan oleh beliau saw.

Bagaimana Hadhrat Rasulullah saw menghormati dan menghargai kedudukan kaum
wanita, menurut adat kebiasaan orang-orang Arab dimasa lampau suami seringkali memukul
istri mereka. Hadhrat Rasulullah saw bersabda kepada para suami: Perempuan adalah hamba
sahaya Allah Ta’ala bukan hamba sahaya kalian. Pada suatu ketika beliau saw memberitahu
Sahabat r.a. yang bertanya tentang hak-hak sang istri. Beliau saw bersabda: Berilah dia
makan yang telah Tuhan berikan kepada kamu untuk makan, berilah dia pakaian dengan yang
telah Tuhan berikan kepadamu untuk berpakaian. Jangan memukul muka mereka, jangan
mencaci-maki dengan mulut kamu dan jangan pula kamu mengusirnya dari rumah kamu.
Pada waktu sekarang ini peristiwa demikian sering terjadi, manusia harus berpikir panjang
tentang itu. Di satu pihak mereka melakukan ibadah dan doa kepada Allah Ta’ala dan
dipihak lain mereka melanggar perintah-perintah-Nya.
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Hadhrat Rasulullah saw bersabda: 18y »S s Uil 5 ala®¥ oS A oS 1A Orang terbaik
diantara kamu adalah dia yang berlaku baik terhadap istrinya dan aku adalah orang terbaik
diantara kamu semua terhadap keluargaku. Di samping banyak kesibukan lain Hadhrat
Rasulullah saw juga biasa membantu pekerjaan di rumabh istri-istri beliau dengan baik sekali.
Hadhrat Aisyah r.a. meriwayatkan katanya, pada waktu manapun beliau saw ada di rumah
beliau saw selalu sibuk membantu menyelesaikan pekerjaan dirumah. Beliau menambal
sulam sendiri pakaian beliau yang sudah robek, memerah susu kambing dan apabila lambat
tiba di rumah beliau tidak membangunkan keluarga untuk mempersiapkan makanan, namun
beliau sendiri mempersiapkan makanan untuk beliau. Hal itu semua menjadi pelajaran bagi
orang-orang yang menganggap dosa apabila mengerjakan pekerjaan keluarga mereka di
rumah dan berpikir bahwa perempuanlah yang harus selalu mempersiapkan makanan. Orang-
orang seperti itu tidak akan merasa puas jika tidak mencaci maki istri mereka apabila
makanan belum atau tidak dipersiapkan pada waktunya. Padahal diantara mereka ada yang
melaksanakan pengkhidmatan terhadap Jemaat namun di rumah mereka berlaku seperti itu.
Di dalam beberapa keluarga tertentu sang ibu dan anak perempuannya merasa terhina jika
melihat anak atau saudara lelaki mereka menyuguhkan teh kepada tetamu dan mereka
berkata: Saudara lelaki kami menjadi hamba-sahaya istri mereka. Mengapa anaknya atau
saudara lelakinya harus mengerjakan pekerjaan seperti itu di rumah? Pada waktu itu orang
lelaki seperti itu sudah mendapat bimbingan yang salah, akibatnya mereka menjadi kasar dan
kejam terhadap istri mereka disebabkan mengikuti corak pikiran lbu dan saudari
perempuannya itu. Orang berlaku seperti itu bukan orang yang hina apabila mengamalkan
uswah hasanah beberkat Rasulullah saw. Sesungguhnya mereka akan menjadi hina apabila
berlaku kasar dan kejam terhadap istri-istri mereka dan akan dimintai pertanggungan
jawabnya dihadapan Allah Ta’ala Mereka harus mempunyai alasan yang pasti mengapa
terjadi demikian.

Hadhrat Rasulullah saw biasa memanjatkan doa-doa bagi anak-anak beliau sendiri
dan bagi anak-anak lain yang tinggal bersama beliau saw, “Ya Allah ya Tuhanku! Aku
mencintai mereka ini, Engkau juga cintailah mereka ini!” Beliau tidak pernah menghukum
anak-anak dan selalu mendidik mereka dengan sangat kasih sayang dan sambil mendoakan
mereka. Apabila beliau saw mendapat buah pertama di musim buah, beliau saw berdoa agar
buah itu diberkati oleh Allah Ta’ala kemudian buah pertama sekali diberikan kepada anak
yang paling kecil di dalam suatu Majlis. ° Juga diriwayatkan bahwa beliau saw berkenan
bermain-main bersama anak-anak juga. Kebanyakan orang tua mencintai anak-anak mereka,
namun ada juga orang tua yang suka menghukum anak-anak mereka sendiri secara tidak
wajar. Baru-baru ini Hadhrat Khalifatul Masih atba bertemu dengan seorang anak muda yang
memberi tahu beliau bahwa ia setiap waktu merasa takut dan menderita depresi. Penyebab
sakit psikisnya ini adalah bapaknya selalu memukulnya hampir setiap hari. Ketika bapak
anak muda itu ditanya apa tujuan dari perlakuannya seperti itu? Dia menjawab, sangat
penting sekali demi menanamkan pengaruh orang tua pada pikiran anak-anak. Seperti itulah
keadaan beberapa orang tua. Di sini orang mendengar berita tentang orang tua yang
membunuh anak mereka demi kesenangan hati mereka. Pada zaman sekarang ini berita
seperti itu sudah lumrah. banyak juga orang tua yang mencintai anak-anak kandung mereka
sendiri namun tidak bisa menahan sabar terhadap anak-anak orang lain. Contoh luhur
Hadhrat Rasulullah saw adalah mencintai semua anak-anak dari semua kalangan. Beliau
berulang kali memerintahkan agar berlaku baik terhadap para tetangga. Pada suatu ketika
beliau saw bersabda: Demi Allah ia bukanlah orang beriman, sungguh dia bukanlah orang
beriman, sungguh ia bukanlah orang beriman. Ketika para Sahabat bertanya kepada beliau
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siapakah yang dimaksud ya Rasulallah? Beliau saw menjawab: ‘Orang yang karena
perbuatan Sasupgdakuga erakmyzutstaretabytjtigakiatengsd animaada f uhan.

Di dalam bulan Ramadhan manusia berusaha menjauhkan kelemahan-kelemahan
pribadinya dan kebiasaan seperti itu harus dilanjutkan setelah Ramadhan usai. Sehubungan
dengan itu Hadhrat Rasulullah saw memberi nasihat terhadap orang-orang yang tekun untuk
bertubah agar ia meningkatkan ketagwaannya. Kematian itu tidak dapat dielakkan namun
manusia ditimpanya apabila Tuhan ridha kepadanya. Hadhrat Rasulullah saw bersabda bahwa
orang yang tidak memanfaatkan kemampuan dan karunia yang Allah Ta’ala turunkan
kepadanya, adalah tidak patut padahal pemanfaatan kemampuan adalah ibadah.
Menggunakan telinga, mata, mulut, tangan dan kaki untuk melakukan amal saleh adalah
ibadah. Mendengarkan perkara yang baik dengan telinga membuat dia pewaris ridha Ilahi,
sebaliknya mendengarkan orang melakukan ghibat adalah dosa. Dan juga tidak dibenarkan
seseorang selalu menutup kedua belah telinganya selama-lamanya agar tidak mendengar
perkara yang buruk. Sungguh hal demikian adalah perbuatan yang tidak pantas. Sama halnya
dengan penggunaan indra-indra lainnya juga. Selama kita melakukan ibadah puasa sepanjang
Ramadhan, Tuhan memerintahkan kita untuk makan sahur dan berbuka cepat di waktu iftar
(berbuka). Jika seseorang tidak mengikuti perintah ini maka ia berdosa kecuali jika terdapat
hambatan tertentu. Jika seseorang tidak melakukan puasa sekalipun keadaan fisiknya sehat
adalah dosa besar.
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